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Abstrak 

 
Humans, as social beings, are naturally involved in social interactions and relationships with others. In 
the life of a society, the ability to lead and communicate effectively becomes an important factor 
that affects social harmonization, organizational success, and individual development. Effective 
leadership and good interpersonal communication make a significant contribution to the creation 
of solid cooperation, constructive conflict resolution and the development of individual potential in 
the world of work and in society. In the dynamic world of work, the role of leadership is one of the 
keys to the success of a company in achieving a goal. In an effort to improve the quality of the 
company and keep up with global competition, a company is required to continue to innovate and 
improve the quality of its performance. This can only be achieved if there is good synergy between 
leaders and employees. Therefore, understanding and implementing an effective leadership role in 
interpersonal communication is a special need to improve performance in a company. This research 
with the title The role of leadership in interpersonal communication on employee performance: 
(qualitative review of cv.tani organic merapi) is a rigorous research whose data collection is carried 
out by interviews and direct observation in the field because the researcher must see directly the 
field conditions 
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Pendahuluan 

“Dalam sebuah organisasi, kepemimpinan memegang peran yang krusial dalam 
menciptakan komunikasi interpersonal yang efektif guna meningkatkan kinerja karyawan. 
CV. Tani Organik Merapi sebagai perusahaan yang bergerak di sektor agribisnis sangat 
bergantung pada koordinasi yang baik antara manajer dan karyawan untuk mencapai 
produktivitas yang optimal. Komunikasi interpersonal yang baik memungkinkan adanya 
pertukaran informasi yang jelas, pemberian arahan yang efektif, serta penciptaan 
hubungan kerja yang harmonis. Di dalam dunia kerja yang dinamis, peran 
kepemimpinanlah yang menjadi salah satu kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam 
mencapai suatu tujuan. Dalam upaya meningkatkan kualitas perusahaan dan mengikuti 
persaingan global, suatu perusahaan dituntut untuk terus berinovasi dan meningkatkan 
kualitas kinerjanya. Hal ini hanya dapat dicapai apabila ada sinergi yang baik antara 
pimpinan dan karyawan. Oleh karena itu, memahami dan mengimplementasikan peran 
kepemimpinan yang efektif dalam komunikasi interpersonal menjadi kebutuhan khusus 
untuk meningkatkan kinerja disuatu perusahaan” (wildan, 2021). 

Peran Kepemimpinan 
Pengertian kepemimpinan yaitu kegiatan atau seni mempengaruhi oranglain dalam 

mencapai tujuan suatu organisasi atau perusahaan tersebut. Seorang pemimpin yang 
memiliki sifat kepemimpinan tentunya memiliki tujuan tertentu untuk mempengaruhi 
aktivitas para anggota kelompok untuk mencapai tujuan tertentu yang dilakukan secara 
bersamaan. Pimpinan merupakan leader bagi setiap bawahannya yang bertanggung 
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jawab dan memegang peranan penting dalam mencapai suatu tujuan. “Kepemimpinan 
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan suatu organisasi, terutama dalam 
membangun komunikasi interpersonal yang efektif. Seorang pemimpin tidak hanya 
bertugas untuk mengarahkan dan mengelola sumber daya, tetapi juga harus mampu 
menjalin hubungan yang baik dengan karyawan melalui komunikasi yang jelas, terbuka, 
dan persuasif. Daniel Goleman menekankan pentingnya kecerdasan emosional dalam 
kepemimpinan, yang meliputi kesadaran diri, pengelolaan emosi, motivasi, empati, dan 
keterampilan sosial. Dalam komunikasi kepemimpinan, aspek empati dan keterampilan 
sosial memainkan peran penting dalam membangun hubungan yang baik dengan 
anggota tim” (Golemen, 1995). “Komunikasi interpersonal yang efektif memungkinkan 
pemimpin untuk menyampaikan visi, misi, dan tujuan organisasi secara lebih mudah 
dipahami oleh bawahan, sehingga meningkatkan koordinasi serta produktivitas kerja. Dan 
pimpinan harus mengikut sertakan karyawan dalam mengambil keputusan sehingga 
karyawan memiliki peluang untuk mengeluarkan ide, pendapat dan gagasan demi 
mencapai visi misi perusahaan”. (Akbar et al., 2022) 

Kepemimpinan menurut Colquittt, LePine, dan Wesson (2009) menyatakan 
bahwa : ”Leadership as the use of power and influence to direct the activites of followers 
toward goal achievement” diartikan “kepemimpinan sebagai penggunaan kuasa dan 
pengaruh untuk mengarahkan aktivitas pengikut kearah pencapaian sasaran”. Pimpinan 
memiliki peran penting dalam menjadikan kualitas kerja yang mengacu pada kualitas 
sumber daya manusia seperti pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dimiliki 
seorang karyawan. Kemampuan seorang karyawan dalam melaksanakan tugas yang 
dihadapi atau melakukan suatu pekerjaan tanpa menunggu perintah orang lain dan 
memiliki etos kerja yang tinggi. Pimpinan perusahaan harus menciptakan suasana kerja 
yang kondusif, hal ini akan meningkatkan semangat kerja karyawan dalam menjalankan 
tugas. Selain itu, tugas seorang pemimpin yaitu mampu memecahkan suatu permasalahan 
dengan baik, mampu mengembangkan konflik sehingga dapat mencapai titik kritis namun 
jangan sampai tiba pada titik kepatahan atau “breaking point”. “Seorang Pemimpin 
memerlukan jiwa yang dinamis, kreatif, berani, bertanggung jawab dan berdedikasi penuh 
dalam pengabdian, yang hanya dimiliki oleh pribadi pemimpin yang berkarakter kuat” 
(Izzul Muttaqin1, 2024). Pemimpin modern harus mampu mendorong bawahannya agar 
menemukan ide-ide sendiri, berpartisipasi aktif dan mau menerima banyak perbedaan 
dan keragaman. Pada CV.Tani Organik Merapi, Pemimpin disini merupakan sosok yang 
memegang kendali arah tujuan perusahaan. Perlu adanya strategi-strategi yang harus 
diterapkan oleh seksama untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam upaya memenuhi 
tujuan perusahaan. 
 
Komunikasi Interpersonal 

Menurut Joseph A.Devito dalam bukunya the interpersonal Communication Book, 
(2007) “komunikasi antarpribadi adalah sebuah proses pengiriman dan penerimaan pesan 
antara dua orang atau antara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan 
umpan balik seketika (the process of sending and receiving message between twopersons, 
or among a small group of persons, with some effect and some immediate feedback). 
Dalam lingkungan kerja, komunikasi interpersonal berperan penting dalam membangun 
hubungan antara pemimpin dan karyawan, serta antar sesama anggota tim. Kemampuan 
untuk mendengarkan secara aktif, memahami perspektif orang lain, dan menyampaikan 
pesan dengan jelas menjadi faktor utama dalam menciptakan komunikasi yang efektif. 
Pemimpin yang memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang baik dapat 
meningkatkan motivasi karyawan, memperjelas harapan organisasi, serta mengurangi 
potensi kesalahpahaman yang dapat menghambat produktivitas”. 

Komunikasi yang terjadi di suatu perusahan antara pimpinan dengan Karyawan 
merupakan komunikasi dukungan atau supportive communications. Hal ini sangat penting 
untuk menciptakan hubungan interpersonal yang lebih bermakna dan membangun ikatan 
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yang lebih kuat antara pimpinan dengan Karyawan dalam upaya meningkatkan kinerja 
karyawan. ‘’Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi 
antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik verbal ataupun nonverbal.’’ (Mulyana, 
2005). “Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang dilakukan oleh individu untuk 
saling bertukar gagasan atau pemikiran kepada individu lain” (Hanani,2017) “Efektivitas 
komunikasi interpersonal dimulai dengan lima kualitas umum yang dipertimbangkan yaitu 
keterbukaan (openness), empati (emphaty), sikap mendukung (supportiveness), sikap 
positif (positivitess), dan kesetaraan (equality) Devito” (1997). 
 
Kinerja Karyawan 

Performance atau kinerja menurut Mangkuprawia, S., (2009) adalah “hasil kerja 
yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing dalam upaya pencapaian 
tujuan organisasi”. Menurut Robbins (2007) bahwa “kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan  kepadanya”. 
Menurut Melayu S. P. (2006) menjelakan bahwa “kinerja merupakan hasil kerja yang 
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas tugas yang dibebankan kepadanya 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu”. 

Banyak perusahaan yang berhasil atau efektif karena ditopang oleh kinerja 
sumberdaya manusia. Sebaliknya, tidak sedikit juga perusahan yang gagal karena faktor 
kinerja sumberdaya manusianya. Dengan demikian ada kaitannya antara keberhasilan 
suatu perusahaan atau kinerja perusahaan dengan kinerja individu atau sumber daya 
manusia. Kinerja merupakan perilaku organisasi yang secara langsung berhubungan 
dengan pencapaian target sasaran kerja yang dilakukan.  

Metode Analisis  

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi wawancara 
mendalam dan dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi). Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam 
mengenai fenomena yang diteliti. Metode yang umum digunakan meliputi observasi, 
wawancara dan dokumentasi. “Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali 
perspektif subjek secara langsung, sementara observasi partisipatif memungkinkan peneliti 
memahami konteks sosial dan interaksi yang terjadi di lapangan dan dokumentasi untuk 
arsip data yang diperoleh”. 

Reduksi Data 

Reduksi data dalam penelitian kualitatif merupakan proses penyederhanaan, 
pemilihan, dan pemfokusan data agar lebih terorganisir serta relevan dengan tujuan 
penelitian. Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis 
dengan mengidentifikasi pola, tema, serta informasi utama yang mendukung 
pembahasan penelitian.  

Penyajian Data  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menampilkan data. 
Dalam penelitian kualitatif, data yang disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. 

Pemeriksaan Keabsahan Data 
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Validasi data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Teknik triangulasi. 
Menurut sugiyono (2020;125) “peneliti yang melakukan pengumpulan data dengan 
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas menggunakan data dengan berbagai Teknik 
pengumpulan data dan berbagai sumber data”.  

Penarikan kesimpulan dan verifikasi  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya masih 
belum jelas, maka temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih rancu dan diteliti maka menjadi jelas. Penarikan kesimpulan dan 
verifikasi dalam penelitian kualitatif merupakan tahap akhir dalam analisis data yang 
bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam serta memastikan keabsahan 
temuan. 

Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi Hasil Penelitian 
 Dalam bab ini menjelaskan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang mengambil sumber informasi dari 
informan yang telah ditentukan. Beberapa pertanyaan ditujukan kepada dua pihak yaitu 
pimpinan yang meneliti tentang bagaimana peran kepemimpinan dalam membangun 
komunikasi interpersonal, serta bagaimana dampak komunikasi interpersonal terhadap 
kinerja karyawan di Tani Organik Merapi. 

 
a. Gambaran Umum CV.Tani Organik Merapi 
 CV. Tani Organik Merapi (TOM) didirikan oleh Untung Wijanarko dengan didasari 
oleh kristalisasi, cita-cita, pemikiran, niat dan harapan akan kondisi alam pada umumnya 
juga kondisi tanah pertanian pada khususnya. Perkembangan selanjutnya dapat kita 
harapkan menjadi lebih baik, dalam arti menyeluruh, baik dari segi potensi alam maupun 
sumber daya manusianya. TOM juga bertekad ikut ambil bagian dalam program 
menyelamatkan lahan pertanian dengan bijak. CV. Tani Organik Merapi ikut berperan aktif 
dalam mengembangkan sistem pertanian organik secara langsung dan mengharapkan 
dapat menghasilkan produk produk pertanian organik yang berkualitas, yang secara tidak 
langsung juga mendukung kesehatan masyarakat. 

“Sistem pertanian yang digunakan dan kembangkan adalah sistem organik yang 
sama sekali tidak menggunakan produk kimia sintetis. Untuk itu TOM senantiasa 
mengembangkan sistem pertanian organik secara maksimal. Adanya persamaan dan 
cita-cita berdasarkan atas kepeduliaan akan kelestarian lingkungan dan kesehatan saat 
ini dan mendatang. Maka pada tanggal 1 September 2008 lahirlah CV. Tani Organik 
Merapi (TOM). Visi dari TOM itu sendiri adalah membangun usaha tani berbasis teknologi 
organik, menyediakan produk tanaman pangan sehat untuk kemandirian bangsa dan 
kelestarian alam semesta. Misi dari TOM adalah menjalankan dan mengembangkan usaha 
agribisnis secara organik, memasyarakatkan usaha agribisnis dan perdagangan umum, 
menyebarkan wawasan pertanian organik yang berkelanjutan secara utuh dan 
menyeluruh”. 
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b. Struktur Tani Organik Merapi 

 
Gambar 2. 

Struktur organisasi CV. Tani Organik Merapi  
Penyusunan struktur organisasi bertujuan untuk membedakan satu tugas dengan 

tugas lainnya sehingga lebih efisien, mempermudah koordinasi dan memberikan 
pembatasan tanggung jawab sesuai dengan bidangnya masing masing. Menurut 
Handoko (2003), struktur organisasi menunjukan kerangka dan susunan perwujudan pola 
tetap hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian bagian atau posisi posisi, maupun orang 
orang yang menunjukan kedudukan, tugas wewenang dan tanggung jawab yang 
berbeda-beda dalam suatu organisasi. Struktur organisasi di CV Tani Organik Merapi 
adalah sebagai berikut  

1. Pemilik (owner) 
“Pemilik atau owner memiliki tanggung jawab dan wewenang dalam memimpin 
perusahaan, membuat peraturan dan kebijakan, bertanggung jawab atas 
keuntungan dan kerugian perusahaan, memnetapakan strategi untuk mencapai 
visi dan misi perusahaan, sebagai perwakilan perusahaan, penerima dan 
pemberhentian karyawan perusahaan, mengawasi seluruh kegiatan perusahaan 
mulai dari administrasi, kepegawaian, hingga pengadaan barang”. 

2. Maneger 
“Manajer bertanggung jawab dalam mengurus kegiatan administrasi. Manajer 
bertugas pesanan dari konsumen dan mengatur pesanan kepada mitra”. 

3. Asisten manager 
“Asisten manajer bertanggung jawab membantu manajer dsalam menjalankan 
tugasnya, mengawasi kinerja koordinator agrowisata dan korrdinator pemasaran 
dan pengemasan”. 

4.   Koordinator agrowisata 
“Koordinator agrowisata bertugas dalam mengawasi bagian budidaya dan 
bagian umum. Koordinator agrowisata bertanggung jawab untuk mengatasi 
permasalahan di lahan budibaya dan menjadi pembimbing lapangan bagi 
mahasiswa yang melakukan praktik kerja lapangan, magang, maupun penelitian 
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di CV Tani Organik Merapi. Koordinator agrowisata membawahi bagian budidaya 
dan bagian umum”. 

5.  Bagian budidaya 
“Bagian budidaya memiliki tugas dan wewenang yaitu melakukan seluruh proses 
budidaya dilahan produksi milik CV Tani Organik Merapi. Kegiatan budidayanya 
meliputi pengolahan lahan, persemaian, penanaman, pemeliharan, pemanenan, 
pembuatan pupuk organik cair dan padat, serta pembuatan pestisida nabati”. 

6. Bagian umum 
“Bagian umum memiliki tugas yaitu membantu kegiatan administrasi, mengontrol 
kesesuaian kebutuhan pasar dan jumlah produk yang harus disediakan. 
Pengadaan peralatan dan kebutuhan perusahaan juga merupakan tugas dari 
bagian umum”. 

7.   Bagian pemasaran 
“Bagian pemasaran memiliki tugas melakukan pengiriman sayuran dan 
pengecekan ke supermarket dan café. Tugas lain dari bagian pemasaran ini 
adalah membantu manajer dalam merekapitulasi penjualan dan faktur 
penjualan”. 

8.   Bagian pengemasan 
“Bagian pengemasan memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu menerima 
sayuran yang berasal dari lahan milik perusahaan. Sendiri atau dari mitra. Kegiatan 
pengemasan meliputi pascapanen (pencucian dan sortasi), penimbangan dan 
pengemasan. Bagian pengemasan dibantu oleh bagian pemasaran setelah 
selesai melakukan kegiatan pemasaran”. 

 
Fokus penelitian ini adalah mengeksplorasi berbagai tantangan dalam pengelolaan 

maupun peningkatan kualitas dari karyawan CV.Tani Organik Merapi yang sangat 
beragam karena terdapat berbagai bidang dan sumber daya manusianya yang memiliki 
potensi besar untuk berkembang, maka penelitian ini akan menganalisis bagaimana 
ketiga elemen tersebut saling berinteraksi dan berkontribusi terhadap pencapaian 
perusahaan. Hasil penelitian ini adalah “mengetahui peran kepemimpinan dalam 
membangun komunikasi interpersonal dengan karyawan dan juga mengetahui 
bagaimana dampak komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan di Tani Organik 
Merapi. Hasil penelitian ini akan dipaparkan pada hasil dan pembahasan yang diperoleh 
dari observasi, wawancara dan dokumentasi”.  

Setelah peneliti melakukan penelitian di CV.Tani Organik Merapi dengan metode 
wawancara secara mendalam terhadap informan, observasi beberapa saat serta 
dokumentasi terkait peran kepemimpinan dan komunikasi interpersonal yang terjadi untuk 
meningkatkan kinerja karyawan di CV.Tani Organik Merapi. Maka hasil penelitian ini dapat 
dipaparkan sebagai berikut. 

 
c. Peran kepemimpinan dalam komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan 
(Tinjauan kualitatif CV.Tani Organik Merapi)  

Suatu perusahaan tentunya memiliki bidang-bidang kerja sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. Banyaknya bidang yag dimiliki oleh CV.Tani Organik Merapi ini membuat 
peran kepemimpinan dalam komunikasi interpersonal sangat riskan, maka diperlukan 
manager serta asisten manager yang berfungsi mengelola seluruh sumber daya 
perusahaan. CV. Tani Organik Merapi ini memiliki tantangan unik dalam mengelola sumber 
daya manusia. Peran pemimpin, komunikasi interpersonal dan kinerja karyawan saling 
berkaitan dan mempengaruhi keberhasilan perusahaan.Tantangan dalam pengelolaan 
maupun peningkatan kualitas dari karyawan CV.Tani Organik Merapi sangat beragam 
karena terdapat berbagai bidang dan berbagai Sumber Daya Manusia yang memiliki 
potensi besar untuk berkembang.  
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Manager pada CV.Tani Organik Merapi merupakan suatu jabatan yang memiliki 
fungsi dan tanggungjawab utama dalam menjalankan suatu perusahaan. Manager 
dalam kesehariannya, memiliki kewenangan untuk memberikan instruksi perintah dan juga 
pengawasan pekerjaan para karyawan. “Pemberian instruksi perintah ini tentunya 
disesuaikan oleh tugas masing-masing sesuai divisi para karyawan, bukan hanya 
memberikan instruksi perintah, manger juga memiliki tanggungjawab dalam monitoring 
pekerjaan para karyawan. Manager memiliki tugas dan fungsi yang sangat penting dalam 
menjalankan laju perusahaan. Dengan adanya manager yang mengontrol semua divisi 
dibawahnya akan meminimalisir gesekan antar divisi yang menghambat proses kinerja 
karyawan. Komunikasi Manager dalam proses menjalankan suatu perusahaan, memiliki 
peranan yang sangat besar dampaknya bagi kehidupan sosial khususnya dalam 
perusahaan untuk mencapai tujuan bersama, maka dari itu komunikasi harus dilakukan 
dengan sebaik mungkin. Hal tersebut dilakukan karena dalam suatu perusahaan terdapat 
komponen-komponen yang memiliki tugasnya masing-masing yang harus dijalankan 
dengan penuh tanggung jawab sehingga dapat tercapainya tujuan yang diharapkan 
dalam suatu organisasi”. 

 “Asisten Manager menggunakan tatap muka sebagai cara komunikasi 
interpersonal secara langsung. Sedangkan Whatsapp atau telepon, dipilih sebagai sarana 
komunikasi tidak langsung. Komunikasi interpersonal dilakukan secara terus menerus oleh 
Asisten Manager kepada para karyawan untuk mendukung dan menjaga hubungan baik. 
Jadi memang komunikasi merupakan hal yang sangat penting untuk terus dilakukan agar 
pesan yang disampaikan oleh Manager sampai kepada karyawan secara jelas. Manager 
telah melaksanakan komunikasi interpersonal kepada para karyawan”. “Komunikasi 
interpersonal dilaksanakan secara langsung dan tidak langsung secara fleksibel sesuai 
dengan kebutuhan informasi yang akan disampaikan dengan melihat situasi dan kondisi 
lapangan. Dengan demikian, dari sudut pandang pimpinan, komunikasi interpersonal yang 
baik memainkan peran kunci dalam meningkatkan kinerja karyawan di CV.Tani Organik 
Merapi. Kepemimpinan yang responsif, terbuka, dan berorientasi pada kerja sama menjadi 
faktor utama dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif serta mendukung 
pertumbuhan perusahaan secara berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan bahwa 
kepemimpinan yang menekankan komunikasi interpersonal yang baik dapat memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan kinerja karyawan. Pemimpin yang mampu 
membangun komunikasi yang terbuka, jelas, dan efektif akan lebih mudah dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis serta meningkatkan motivasi dan 
produktivitas karyawan. Pimpinan CV. Tani Organik Merapi yang disarankan untuk terus 
mengembangkan keterampilan komunikasi mereka serta menciptakan mekanisme 
komunikasi yang lebih sistematis agar dapat menghadapi tantangan yang muncul dalam 
interaksi kerja sehari-hari. Dengan demikian, perusahaan dapat semakin berkembang 
dengan tenaga kerja yang lebih kompeten, produktif, dan memi liki keterikatan yang tinggi 
terhadap organisasi. Pimpinan berperan sebagai perantara antara karyawan dan 
pimpinan (owner), memberikan pengarahan serta pembinaan yang berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Pendekatan personal dengan menganggap karyawan 
sebagai keluarga dapat menciptakan kenyamanan dalam komunikasi. Namun, tetap 
diperlukan keseimbangan antara kedekatan dan professionalitas dalam kerja”.  

Pada hasil wawancara Yuli Dyah Sihanti selaku manager mampu untuk 
“memberikan komunikasi interpersonal tanpa memandang jabatan ataupun posisi para 
karyawan. Dengan pembawaan Manager dalam berkomunikasi mampu menciptakan 
suasana yang nyaman dan membuat para karyawan mampu menyapaikan aspirasi 
tanpa ada rasa takut terhadap atasan”. Hal tersebut memang menjadi tujuan bagi 
Manager untuk memberikan rasa nyaman yang mendukung produktivitas kinerja dari para 
karyawan CV.Tani Organik Merapi. Komunikasi menjadi suatu alat penting bagi seorang 
Manager karena dengan adanya komunikasi yang efektif roda perusahaan akan berjalan 
secara baik dan sesuai dengan target perusahaan. Dengan komunikasi secara efektif akan 
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memunculkan respon positif juga dari para karyawan untuk menunjang pekerjaan. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diintrepretasikan bahwa komunikasi 
interpersonal menjadi alat yang sangat penting yang harus dimiliki oleh Manager untuk 
mendapatkan respon positif dan untuk meningkatkan produktivitas kinerja karyawan. 

 

Efektivitas Peran Kepemimpinan dalam Komunikasi Interpersonal antara Manager dengan 
Karyawan. 

Hasil wawancara mengenai efektivitas peran kepemimpinan dalam komunikasi 
interpersonal antara manajer dan karyawan di “CV. Tani Organik Merapi menunjukkan 
bahwa kepemimpinan yang diterapkan memiliki dampak positif terhadap hubungan kerja 
dan produktivitas karyawan. Manajer berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya 
memberikan arahan, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 
komunikasi terbuka. Pendekatan kepemimpinan yang partisipatif memungkinkan 
karyawan untuk menyampaikan pendapat, memperoleh umpan balik yang konstruktif, 
serta merasa lebih dihargai dalam proses pengambilan keputusan”. 

“Efektivitas komunikasi interpersonal dalam kepemimpinan juga terlihat dari adanya 
keterbukaan dalam penyampaian informasi dan kebijakan perusahaan. Manajer aktif 
dalam membangun hubungan yang lebih dekat dengan karyawan, baik melalui interaksi 
formal seperti rapat kerja maupun komunikasi informal yang lebih personal. Hal ini 
berdampak pada peningkatan rasa keterlibatan karyawan serta memperkuat loyalitas 
mereka terhadap perusahaan”. 

Meskipun secara umum komunikasi berjalan efektif, beberapa kendala masih 
ditemukan, terutama dalam hal perbedaan pemahaman terhadap instruksi kerja. Untuk 
mengatasi hal ini, perusahaan menerapkan strategi komunikasi yang lebih terstruktur, 
seperti penggunaan media komunikasi internal dan pelatihan komunikasi bagi karyawan 
serta manajer. Dengan demikian, efektivitas kepemimpinan dalam komunikasi 
interpersonal di CV. Tani Organik Merapi terus ditingkatkan guna menciptakan lingkungan 
kerja yang lebih harmonis dan produktif. 
 
1. Keterbukaan  

Didalam perusahaan tidak dapat dipungkiri bahwa komunikasi yang terbuka dari 
pimpinan kepada karyawan akan memberikan dampak baik yang begitu besar dan 
berpengaruh kepada kinerja karyawan. Karena Setiap tujuan yang ingin dicapai, strategi 
yang akan dijalankan, keputusan yang akan dilaksanakan, rencana yang harus 
direalisasikan, serta visi misi yang harus diselenggarakan, semua memerlukan hubungan 
serta kerjasama yang baik. Berdasarkan observasi dilapangan didapatkan bahwa 
“keterbukaan komunikasi pimpinan dengan karyawan sudah cukup baik, terlihat dari 
pimpinan yang selalu terbuka dalam segala informasi kepada karyawan. Bukan hanya 
selalu terbuka, Manager juga mampu untuk menampung segala aspirasi dari karyawan 
yang mana apabila sesuai dengan tujuan perusahaan maka akan diberikan respon positif 
untuk diberikan kebijakan kedepanya. Dilihat dari pemaparan hasil penelitian wawancara 
dan pembahasan mengenai keterbukaan informasi, maka dapat diinterpetasikan bahwa 
keterbukaan informasi oleh Manager terhadap karyawan berjalan dengan cukup terbuka 
karena dapat dilihat dari hasil wawancara bahwa Manager mampu untuk memberikan 
informasi tanpa adanya hal yang ditutupi selama pembahasan itu terkait dengan 
pekerjaan”. 
 
2. Empati  

Empati sering disebut-sebut sebagai resonansi dari perasaan. Dengan empati, 
seseorang akan membuat frekuensi perasaan dalam dirinya sama dengan frekuensi 
perasaan yang dirasakan orang lain. Sehingga ia turut memahami, sekaligus merasakan 
apa yang dirasakan orang lain. Karena pikiran, kepercayaan, dan keinginan seseorang 
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berhubungan dengan perasaannya, seseorang yang berempati akan mampu 
mengetahui pikiran dan perasaan orang lain. Dengan demikian seorang Manager sebagai 
pemimpin dalam menjalankan tugas dalam suatu perusahaan harus memiliki empati yang 
tinggi, selalu berusaha untuk memahami pikiran dan perasaan para karyawanya, ketika 
mereka mengalami kesulitan dalam kegiatan pekerjaan maka Manager berusaha 
membantu dan mencarikan solusi dari kesulitan yang mereka alami sesuai dengan 
tingkatan kesulitan yang dialaminya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan dapat disimpulkan bahwa 
“seorang Manager menunjukkan rasa empati kepada karyawan dengan turut serta 
membantu pekerjaan karyawan dan juga memberikan tugas karyawan dengan melihat 
bagaimana kondisi karyawan tersebut. Seorang Manager sebagai pemimpin dalam 
menjalankan tugas harus memiliki empati yang tinggi, selalu berusaha untuk memahami 
pikiran dan perasaan para karyawannya, ketika mereka mengalami kesulitan dalam 
pekerjaan maka Manager berusaha melepaskannya dari kesulitan yang mereka alami 
sesuai dengan tingkatan kesulitan yang dialaminya”. Tindakan ini berupa usaha Manager 
dalam memberikan empati dengan cara mencari cara penyelesaian dengan 
membebaskan dan memahami karyawannya dalam mengalami kesulitan melalui 
perspektifnya dan karyawannya tersebut. Dengan demikian, Manager menjadi pemimpin 
efektif dan membawa perusahaan yang berkualitas.  
 
3. Sikap Positif dan Mendukung  

Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan di mana terdapat sikap 
mendukung dan sikap positif. Artinya masing-masing pihak yang berkomunikasi memiliki 
komitmen untuk mendukung terselenggaranya interaksi secara terbuka yang saling 
menghargai satu sama lain. Dalam lingkungan kerja sikap mendukung adalah sikap atau 
upaya yang ditunjukan atasan kepada bawahan atau bawahan sesama bawahan 
dengan memberikan semangat dan perhatian dalam upaya menjalin hubungan kerja 
yang baik. Sedangkan bentuk sikap positif yang dimaksud adalah bahwa pihak - pihak 
yang terlibat dalam komunikasi interpersonal harus memiliki perasaan dan pikiran positif 
bahwa tindakan yang dipilih adalah yang relevan dengan tujuan komunikasi interpersonal. 

Manager CV.Tani Organik Merapi selalu memberikan ruang kepada karyawan untuk 
memberikan kritik maupun saran dalam pekerjaanya. manager juga terus berupaya dalam 
memberikan dukungan terhadap seluruh karyawan dengan turut serta membantu setiap 
pekerjaan yang sulit untuk dilakukan karyawanya. Manager CV.Tani Organik Merapi 
menjelaskan bahwa selama ini sudah melakukan upaya sikap mendukung terhadap para 
karyawanya dimulai dari menunjukkan sikap menampung segala aspirasi dari para 
karyawan. Namun, Bukan hanya menampung segala aspirasi dara para karyawan, 
Manager CV.Tani Organik Merapi juga turut serta dalam membantu ritme pekerjaan yang 
menyulitkan para karyawanya, hal ini dilakukan Manager sebagai bentuk dorongan agar 
terciptanya kualitas kerja yang mampu menunjang target Perusahaan. Manager telah 
menunjukkan sikap positif dengan turut membantu karyawan yang mengalami kesulitan 
dalam pekerjaan dan juga turut memberikan ruang untuk karyawan menyampaikan 
aspirasi demi tercapainya target Perusahaan. 
 
4. Kesetaraan  

“Kesetaraan merupakan perasaan sama dengan orang lain, sebagai manusia tidak 
tinggi atau rendah, walaupun terdapat perbedaan dalam kemampuan tertentu, latar 
belakang keluarga atau sikap orang lain terhadapnya. Persamaan atau kesetaraan 
adalah sikap memperlakukan orang lain secara horizontal dan demokratis, tidak 
menunjukkan diri sendiri lebih tinggi atau lebih baik dari orang lain karena status, kekuasaan, 
kemampuan intelektual kekayaan atau kecantikan. Dalam persamaan tidak 
mempertegas perbedaan, artinya tidak mengggurui, tetapi berbincang pada tingkat 
yang sama, yaitu mengkomunikasikan penghargaan dan rasa hormat pada perbedaan 
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pendapat yang akhirnya proses komunikasi akan berjalan dengan baik dan lancar. 
Pentingnya kesetaraan harus dimiliki oleh seorang Manager dalam mengatur jalanya 
perusahaan. Dengan adanya kesetaraan seorang karyawan akan merasa nyaman ketika 
berkomunikasi dengan atasan. Hal itu akan mendukung produktivitas karyawan dalam 
melakukan pekerjaan di perusahaan”. 

“Pada CV.Tani Organik Merapi pihak Manager selalu memandang karyawanya 
setara dengan karyawan yang lainya, bahkan di dalam pekerjaan seorang Manager 
menempatkan dirinya sebagai teman untuk karyawan. Dengan hal tersebut para 
karyawan merasa lebih nyaman untuk melakukan komunikasi interpersonal dengan  
Manager. Manager CV.Tani Organik Merapi memberikan pernyataan bahwa ia tidak 
pernah membedakan karyawan satu dengan yang lainya. Komunikasi menjadi suatu alat 
penting bagi seorang Manager karena dengan adanya komunikasi yang efektif roda 
perusahaan akan berjalan secara baik dan sesuai dengan target perusahaan. Dengan 
komunikasi secara efektif akan memunculkan respon positif juga dari para karyawan untuk 
menunjang pekerjaan. Dari Pernyataan manager yang diperkuat oleh karyawan CV.Tani 
Organik Merapi yang membenarkan bahwa mereka memberikan respon positif dan 
merasa lebih termotivasi untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan target perusahaan. 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diintrepretasikan bahwa komunikasi interpersonal 
menjadi alat yang sangat penting yang harus dimiliki oleh Manager untuk mendapatkan 
respon positif dan untuk meningkatkan produktivitas kinerja karyawan”. 
 
5. Faktor Penghambat Komunikasi manager terhadap karyawan  

Dalam implementasinya, peran kepemimpinan dalam komunikasi interpersonal di 
CV. Tani Organik Merapi menghadapi berbagai faktor penghambat yang dapat 
memengaruhi efektivitas komunikasi serta kinerja karyawan. Faktor-faktor ini muncul akibat 
berbagai kondisi internal maupun eksternal yang berkaitan dengan budaya kerja, struktur 
organisasi, dan keterbatasan sumber daya.  

“Hasil wawancara mengenai faktor hambatan komunikasi antara manajer dan 
karyawan di CV. Tani Organik Merapi menunjukkan bahwa salah satu kendala utama yang 
dihadapi adalah kurangnya pemahaman atau kesalahpahaman dalam penyampaian 
informasi. Beberapa karyawan mengungkapkan bahwa instruksi dari manajer terkadang 
kurang jelas atau terlalu umum, sehingga menimbulkan interpretasi yang berbeda di 
antara karyawan. Hal ini dapat menyebabkan kesalahan dalam pelaksanaan tugas serta 
menurunkan efektivitas kerja”. 

Selain itu, terdapat perbedaan latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja 
yang memengaruhi cara karyawan dan manajer memahami informasi. Beberapa istilah 
teknis atau kebijakan manajemen yang disampaikan oleh manajer tidak selalu dipahami 
dengan baik oleh karyawan, terutama mereka yang baru bergabung dalam perusahaan. 
Akibatnya, terjadi kesenjangan dalam pemahaman yang dapat menghambat 
kelancaran komunikasi dan koordinasi kerja. 

Meskipun demikian, perusahaan telah berupaya mengatasi hambatan ini dengan 
meningkatkan keterbukaan dalam komunikasi serta memberikan ruang bagi karyawan 
untuk mengklarifikasi informasi yang kurang dipahami. Penerapan diskusi rutin dan 
pelatihan komunikasi juga menjadi langkah strategis yang diterapkan untuk mengurangi 
kesalahpahaman dan meningkatkan efektivitas komunikasi antara manajer dan karyawan 
di lingkungan kerja. 
 
6. Cara mengatasi hambatan di CV.Tani Organik Merapi 

“Hasil wawancara mengenai cara mengatasi hambatan komunikasi antara 
manajer dan karyawan di CV. Tani Organik Merapi menunjukkan bahwa perusahaan telah 
menerapkan beberapa strategi untuk meminimalisir kesalahpahaman dan meningkatkan 
pemahaman dalam penyampaian informasi. Salah satu langkah utama yang dilakukan 
adalah dengan memperjelas komunikasi melalui penggunaan bahasa yang lebih 
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sederhana dan mudah dipahami oleh seluruh karyawan. Manajer juga didorong untuk 
memberikan instruksi secara lebih spesifik serta mengonfirmasi pemahaman karyawan 
terhadap tugas yang diberikan”. 

“Selain itu, perusahaan menerapkan kebijakan komunikasi terbuka, di mana 
karyawan diberikan kesempatan untuk bertanya atau meminta klarifikasi tanpa merasa 
terintimidasi. Forum diskusi rutin, baik dalam bentuk rapat mingguan maupun sesi evaluasi 
kerja, juga dijadikan sarana untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan potensi 
kesalahpahaman yang muncul. Dengan adanya komunikasi dua arah ini, baik manajer 
maupun karyawan dapat lebih memahami kebutuhan dan harapan masing-masing”. 

“Upaya lain yang dilakukan adalah melalui pelatihan komunikasi yang bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal di antara seluruh anggota tim. 
Dengan pelatihan ini, diharapkan karyawan dapat lebih efektif dalam menyampaikan 
pendapat, sementara manajer dapat mengembangkan pendekatan komunikasi yang 
lebih adaptif sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan karyawan. Secara keseluruhan, 
strategi ini telah membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis serta 
meningkatkan efektivitas kerja di CV. Tani Organik Merapi”. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peran 
kepemimpinan dalam komunikasi interpersonal memiliki dampak yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan di CV. Tani Organik Merapi. “Kepemimpinan yang mampu membangun 
komunikasi yang efektif dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman 
karyawan terhadap tugas serta tanggung jawab mereka. Melalui komunikasi yang baik, 
pemimpin dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, meningkatkan koordinasi 
antar tim, serta mengurangi potensi konflik yang dapat menghambat produktivitas kerja”. 

“Salah satu strategi yang diterapkan dalam meningkatkan komunikasi interpersonal 
adalah pendekatan berbasis kekeluargaan, yang terbukti efektif dalam membangun 
kedekatan emosional antara pemimpin dan karyawan. Dengan pendekatan ini, karyawan 
merasa lebih nyaman dalam menyampaikan pendapat, keluhan, serta menerima umpan 
balik dari atasan. Selain itu, pembinaan karyawan juga menjadi faktor pendukung yang 
membantu karyawan memahami standar kerja dan kebijakan yang diterapkan di 
perusahaan”. 

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat hambatan utama dalam 
komunikasi interpersonal, yaitu ketidakpahaman sumber daya manusia (SDM) terhadap 
pentingnya komunikasi yang efektif dalam lingkungan kerja. Ketidakpahaman ini dapat 
menyebabkan resistensi terhadap arahan pimpinan, kurangnya keterbukaan dalam 
menyampaikan pendapat, serta kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kebijakan 
perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih sistematis dan berkelanjutan 
untuk mengatasi hambatan tersebut guna memastikan efektivitas komunikasi dalam 
organisasi. 
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